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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas 
metode eksperimen dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
sekolah dasar. Dengan pendekatan studi empiris, penelitian ini dilakukan 
di beberapa sekolah dasar yang menerapkan metode eksperimen dalam 
pengajaran PAI. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
kuesioner yang melibatkan guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa metode eksperimen mampu meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran, serta memperdalam pemahaman mereka terhadap 
konsep-konsep agama. Siswa yang terlibat dalam kegiatan eksperimen 
menunjukkan minat yang lebih besar terhadap materi PAI dan mampu 
mengaitkan ajaran agama dengan situasi sehari-hari. Selain itu, guru juga 
melaporkan peningkatan dalam proses pengajaran, di mana metode ini 
memungkinkan mereka untuk lebih kreatif dalam menyampaikan materi. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode eksperimen 
dalam pengajaran PAI di sekolah dasar tidak hanya meningkatkan hasil 
belajar, tetapi juga membentuk karakter dan sikap positif siswa terhadap 
agama. Oleh karena itu, disarankan agar metode ini diintegrasikan lebih 
luas dalam kurikulum PAI di sekolah dasar untuk mendukung 
pembelajaran yang lebih efektif dan menyenangkan. 
Kata kunci: Metode Eksperimen, Pengajaran, Studi Empiris 
 
Abstract: This study aims to explore the effectiveness of the 
experimental method in teaching Islamic Religious Education (PAI) in 
elementary schools. With an empirical study approach, this study was 
conducted in several elementary schools that apply the experimental 
method in teaching PAI. Data were collected through observation, 
interviews, and questionnaires involving teachers and students. The 
results of the study indicate that the experimental method is able to 
increase student involvement in learning, as well as deepen their 
understanding of religious concepts. Students involved in experimental 
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activities showed greater interest in PAI materials and were able to 
relate religious teachings to everyday situations. In addition, teachers 
also reported improvements in the teaching process, where this method 
allowed them to be more creative in delivering the material. This study 
concludes that the application of the experimental method in teaching 
PAI in elementary schools not only improves learning outcomes, but also 
forms students' character and positive attitudes towards religion. 
Therefore, it is recommended that this method be integrated more widely 
into the PAI curriculum in elementary schools to support more effective 
and enjoyable learning. 
Keywords: Experimental Method, Teaching, Empirical Study 

  
 

 

Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembentukan karakter dan moral siswa, terutama di tingkat sekolah dasar. Pada 

tahap ini, anak-anak mulai mengenali nilai-nilai agama dan etika yang akan 

membimbing mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Namun, pengajaran 

PAI sering kali menghadapi tantangan dalam menarik minat siswa. Metode 

pengajaran yang monoton dan kurang interaktif dapat mengakibatkan rendahnya 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, perlu ada 

inovasi dalam metode pengajaran untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

PAI. 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah metode eksperimen. 

Metode eksperimen dalam pendidikan mengacu pada penggunaan aktivitas praktis 

dan langsung yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui pengalaman. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep-konsep agama, tetapi 

juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan nilai-nilai yang mereka 

pelajari dalam kehidupan nyata. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

belajar, metode eksperimen diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih dinamis dan menyenangkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas metode eksperimen 

dalam pengajaran PAI di sekolah dasar. Fokus utama penelitian adalah untuk 

mengetahui bagaimana metode ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

pemahaman konsep, serta sikap positif terhadap ajaran agama. Melalui pendekatan 

studi empiris, penelitian ini akan melibatkan beberapa sekolah dasar yang telah 

menerapkan metode eksperimen dalam pengajaran PAI. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mengadaptasi 

metode pengajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Di 

era digital dan informasi saat ini, siswa dihadapkan pada berbagai distraksi dan 

sumber informasi yang beragam. Oleh karena itu, pengajaran yang interaktif dan 

aplikatif menjadi sangat penting untuk menjaga perhatian dan minat siswa. Metode 

eksperimen menyediakan ruang bagi siswa untuk bertanya, bereksplorasi, dan 
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berinteraksi satu sama lain, yang pada gilirannya dapat membantu mereka 

memahami nilai-nilai agama secara lebih mendalam. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang aktif dan partisipatif dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 

siswa. Namun, masih terdapat keterbatasan dalam penelitian yang mengkaji secara 

spesifik penerapan metode eksperimen dalam pengajaran PAI. Oleh karena itu, 

penelitian ini berusaha untuk mengisi celah tersebut dengan memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang bagaimana metode eksperimen dapat diimplementasikan 

dalam konteks pengajaran PAI di sekolah dasar. 

Metode eksperimen juga sejalan dengan prinsip konstruktivisme dalam 

pendidikan, di mana siswa dianggap sebagai pembangun pengetahuan mereka 

sendiri melalui pengalaman dan interaksi sosial. Dengan melibatkan siswa dalam 

kegiatan eksperimen, mereka tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari teman-

teman mereka. Hal ini menciptakan suasana kolaboratif yang dapat meningkatkan 

pemahaman dan retensi informasi. 

Dalam konteks implementasi, penelitian ini akan melibatkan sejumlah 

sekolah dasar yang berkomitmen untuk menerapkan metode eksperimen dalam 

pengajaran PAI. Data akan dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan 

guru dan siswa, serta kuesioner yang dirancang untuk mengukur tingkat 

keterlibatan, pemahaman, dan sikap siswa terhadap PAI. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pendidik, pembuat 

kebijakan, dan praktisi pendidikan dalam merumuskan strategi pengajaran yang 

lebih efektif. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas metode eksperimen dalam pengajaran PAI, tetapi juga untuk memberikan 

rekomendasi yang dapat digunakan oleh guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik. Di akhir penelitian, diharapkan dapat 

dihasilkan model pengajaran PAI yang lebih adaptif dan mampu memenuhi 

kebutuhan siswa di era modern ini. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa tidak 

hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi agen perubahan yang 

mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi empiris dengan desain 

kualitatif. Lokasi penelitian dilakukan di beberapa sekolah dasar yang menerapkan 

metode eksperimen dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Data 

dikumpulkan melalui tiga teknik utama: observasi, wawancara, dan kuesioner. 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengamati interaksi 

siswa dan guru serta keterlibatan siswa dalam kegiatan eksperimen. Wawancara 

mendalam dilakukan dengan guru dan siswa untuk menggali persepsi mereka 

mengenai efektivitas metode eksperimen. Kuesioner disebarkan kepada siswa untuk 

mengukur tingkat pemahaman, minat, dan sikap mereka terhadap pengajaran PAI. 
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Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola dan 

tema yang muncul dari hasil observasi, wawancara, dan kuesioner. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif tentang implementasi dan 

dampak metode eksperimen dalam pengajaran PAI di sekolah dasar 

 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini berhasil mengumpulkan data dari lima sekolah dasar yang 

menerapkan metode eksperimen dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Observasi, wawancara, dan kuesioner yang dilakukan menunjukkan hasil yang 

signifikan terkait peningkatan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, serta sikap 

positif terhadap ajaran agama. 

Dari observasi yang dilakukan, terlihat bahwa siswa yang terlibat dalam 

kegiatan eksperimen menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Siswa tampak lebih antusias dan 

aktif dalam berdiskusi, serta lebih berani mengajukan pertanyaan. Dalam beberapa 

sesi pembelajaran, guru melaporkan bahwa siswa tidak hanya mengikuti instruksi, 

tetapi juga berinisiatif untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai materi 

yang diajarkan. Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa 

pembelajaran aktif dapat meningkatkan motivasi siswa (Suhendro, 2019). 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa mereka merasa lebih 

termotivasi untuk mengajar ketika menggunakan metode eksperimen. Guru-guru ini 

melaporkan bahwa mereka dapat lebih kreatif dalam menyampaikan materi PAI, dan 

merasa bahwa metode ini memungkinkan mereka untuk lebih dekat dengan siswa. 

Rata-rata, guru melaporkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, 

terutama dalam hal pemahaman konsep-konsep agama yang lebih kompleks, seperti 

akhlak dan ibadah. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa motivasi guru 

berpengaruh besar terhadap efektivitas pengajaran (Nugraha, 2020). 

Dari kuesioner yang disebarkan kepada siswa, sekitar 85% siswa mengaku 

merasa senang dan tertarik ketika mengikuti pembelajaran dengan metode 

eksperimen. Mereka merasa bahwa kegiatan tersebut tidak hanya membantu mereka 

memahami materi, tetapi juga membuat mereka lebih menghargai nilai-nilai agama. 

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka lebih mudah mengingat ajaran 

agama setelah mengikuti kegiatan eksperimen. Penelitian menunjukkan bahwa 

keterlibatan emosional siswa dalam proses belajar dapat meningkatkan retensi 

informasi (Hidayat, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa penerapan metode 

eksperimen dalam pengajaran PAI memiliki dampak positif yang signifikan. 

Peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran adalah salah satu hasil yang 

paling mencolok. Keterlibatan siswa merupakan faktor penting dalam proses belajar, 

yang dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar mereka. Hal ini sejalan dengan 

teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa siswa belajar lebih baik ketika 

mereka aktif terlibat dalam proses belajar (Daryanto, 2018). 
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Metode eksperimen memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

melalui pengalaman langsung, yang memungkinkan mereka untuk menerapkan 

konsep-konsep agama dalam situasi nyata. Misalnya, dalam pembelajaran tentang 

nilai-nilai kejujuran, siswa diajak untuk melakukan simulasi situasi sehari-hari yang 

menuntut mereka untuk mengambil keputusan yang jujur. Pendekatan ini 

membantu siswa untuk tidak hanya memahami nilai tersebut secara teoritis, tetapi 

juga merasakan dampaknya dalam kehidupan mereka. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap nilai-nilai moral dan etika (Saputra, 2017). 

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam pengajaran PAI adalah bagaimana 

menjadikan materi yang sering dianggap kaku dan dogmatis menjadi lebih menarik. 

Dengan menggunakan metode eksperimen, guru dapat memperkenalkan materi PAI 

dengan cara yang lebih menarik dan relevan. Misalnya, dalam pembelajaran tentang 

ibadah, siswa dapat diajak untuk melakukan praktik ibadah secara langsung, seperti 

shalat, dengan penekanan pada makna dan tujuan dari setiap gerakan. Hal ini dapat 

membuat siswa lebih menghargai dan memahami ajaran agama mereka secara 

mendalam. Sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa pembelajaran yang 

relevan dengan kehidupan siswa dapat meningkatkan minat dan pemahaman 

mereka (Rahmawati, 2019). 

Selain itu, hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa mereka 

merasakan perubahan positif dalam dinamika kelas. Metode eksperimen mendorong 

interaksi yang lebih baik antara siswa dan guru, serta antara sesama siswa. Diskusi 

kelompok dan kolaborasi dalam kegiatan eksperimen memungkinkan siswa untuk 

saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, yang pada gilirannya dapat 

memperkaya proses belajar mereka. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

interaksi sosial dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pemahaman konsep (Susanto, 2020). 

Namun, meskipun hasil penelitian menunjukkan banyak keuntungan dari 

penggunaan metode eksperimen, terdapat beberapa tantangan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, tidak semua guru merasa nyaman dengan metode ini, 

terutama jika mereka terbiasa dengan metode pengajaran konvensional. Oleh karena 

itu, perlu adanya pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam menerapkan metode eksperimen. 

Penelitian menunjukkan bahwa dukungan profesional bagi guru sangat penting 

untuk keberhasilan pengimplementasian metode baru dalam pengajaran (Iskandar, 

2022). 

Kedua, ketersediaan sumber daya juga menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan metode eksperimen. Kegiatan eksperimen sering kali memerlukan alat 

dan bahan yang mungkin tidak selalu tersedia di semua sekolah. Oleh karena itu, 

perlu ada upaya untuk menyediakan sumber daya yang memadai agar semua sekolah 

dapat menerapkan metode ini secara efektif. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa dukungan sumber daya yang memadai dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran (Fauzi, 2020). 
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Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen dalam 

pengajaran PAI di sekolah dasar dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

pemahaman konsep, dan sikap positif terhadap ajaran agama. Meskipun terdapat 

tantangan dalam penerapannya, manfaat yang diperoleh dari metode ini sangat 

signifikan. Oleh karena itu, disarankan agar metode eksperimen diintegrasikan lebih 

luas dalam kurikulum PAI, serta dukungan pelatihan dan sumber daya yang 

memadai bagi guru dan sekolah. Melalui pendekatan yang inovatif ini, diharapkan 

siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga agen perubahan yang 

mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen dalam 

pengajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar memiliki dampak positif 

yang signifikan. Metode ini berhasil meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman 

konsep, dan sikap positif terhadap ajaran agama. Siswa yang terlibat dalam kegiatan 

eksperimen menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih tinggi, serta minat yang 

lebih besar terhadap materi yang diajarkan. Guru juga melaporkan peningkatan 

motivasi dan kreativitas dalam menyampaikan materi, sehingga menciptakan 

suasana belajar yang lebih dinamis dan interaktif. 

Meskipun terdapat tantangan dalam penerapan metode ini, seperti kebutuhan 

pelatihan bagi guru dan ketersediaan sumber daya, manfaat yang diperoleh jauh 

lebih besar. Oleh karena itu, disarankan agar metode eksperimen diintegrasikan 

lebih luas dalam kurikulum PAI, dengan dukungan yang memadai bagi guru dan 

sekolah. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami nilai-nilai 

agama secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga dapat menjadi individu yang berkarakter dan berakhlak mulia. 
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